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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

 Sebagai agama rahmatan lil’alamin, sejak diturunkan ditengah-tengah 

umat, Islam telah mengatur hukum-hukum yang berhubungan dengan interaksi 

sosial (mu’amalah).Peran hukum mu’amalah ini menjadi penting jika melihat 

fitrah manusia sebagai makhluk sosial, karena manusia sebagai makhluk sosial 

tidak dapat terlepas dari hubungan dan interaksi antara individu satu dengan 

individu yang lain, mereka saling membutuhkan satu sama lainnya dalam 

kehidupan ini, sejak mulai dilahirkan hingga sampai meninggal dunia. Naluri 

interaksi pada diri manusia itu telah diberikan Allah sejak lahir, karena dengan 

itulah manusia dapat bertahan, berkembang dan memenuhi kebutuhan dirinya, 

baik kebutuhan jasmani misalnya; sandang, pangan, papan maupun kebutuhan 

rohani.Salah satu contoh di dalam kehidupan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga antara lain dalam bentuk tanggung jawab kepada 

keluarga yakni jual beli yang setiap hari dilakukan oleh manusia. Baik dalam 

memenuhi kebutuhannya untuk mencari nafkah atau untuk memenuhi pangannya. 

 Islam membolehkan setiap transaksi yang dapat mendatangkan kebaikan, 

keberkahan dan manfaat. Islam mengharamkan bentuk transaksi jual beli yang 

mengandung unsur penipuan dan ketidakjelasan, atau merugikan para pelaku 

pasar, menyakiti hati, menipu dan berdusta, atau membahayakan badan dan akal, 
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atau hal lainnya yang dapat menimbulkan kedengkian, kebencian, pertengkaran 

dan bahaya.
1
 

 Islam juga memberikan dasar-dasar yang diambil dari al-Qur’an dan al-

Hadis sebagai landasan hukum perbuatan manusia yang taat kepada-Nya tentang 

cara-cara memenuhi kebutuhannya tersebut, karena tidak semua cara itu 

dibenarkan oleh syari’atIslam, sebagaimana Allah SWT berfirman pada suratan-

Nisa’ ayat 27, sebagai berikut: 

� إِ�� أَنْ َ�ُ�ْ�نَ ِ�َ��رَةً َ�ْ� َ�َ�اضٍ                   َ�َ���َ�� ِ� اَ *(ْ�َ� ءَاَ%ُ#ْ�ا َ� َ�ْ�آُُ&ْ�ا أَْ%َ�اَ ُ�ْ" َ!ْ$َ#ُ�ْ" ِ!�ْ َ��ِ

 ْ"�ُ#ْ%ِ 

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlahkamusalingmemakanhartasesamamudenganjalanbatil, 

kecualidenganjalanperniagaan yang berlakudengansukasamasukadiantarakamu 

”. (QS. an-Nisa’:27)
2
 

 

Islam mengajarkan kepada umatnya agar mereka berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan usaha yangsebaik-baiknya. Usaha 

yang dianjurkan dan diperintahkan oleh agama Islam adalah usaha yang halal 

yang sesuai dengan kaidah syara’ dan hukum. Hukumsegala sesuatu dalam bidang 

material dan antara sesama manusia (muamalat) adalah boleh karena pada 

dasarnya dalam hal-hal yang sifatnya bermanfaat bagi manusia hukumnya boleh.
3
 

Islam menetapkanperaturan-peraturanuntukmembatasikeinginan yang 

mungkinmenimbulkanmudarat.Setiapmuslimdiwajibkanbekerjauntukmencarinafk
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ahmemenuhikebutuhanhidupnyagunamengembangkandiridanberibadahkepadaAll

ah SWT. Merekahendaknyabekerjadenganhati, 

lisandansegenapkemampuannyamelaluisarana yang sesuaidenganajaran 

Islam.RasulullahSAWmembolehkan orang bekerjaapasajaselain yang 

dilarangoleh agama Islam.  

Setiap pekerjaan itu asalkan dilakukan dengan baik dan penuh keikhlasan 

mengharap rida Allah SWT maka ia dibolehkan dan dihalalkan sebagaimana 

disebutkan di dalam hadist yang diriwayatkan oleh imam Ahmad Ibnu Hambal 

yang berbunyi sebagai berikut : 

 )روا1 أ,0. ا!� ,#��   (%�ر12 ا 0+&�0ن ,+#� /�� �#. ا- ,+�      

Artinya: “sesuatu yang dipandangbaikolehumat Islam, makadisisi Allah 

itujugabaik”(HR. ahmad bin hambal).
4
 

Setiap pekerjaan dapat menjadi ibadah apabila memenuhi tiga syarat: 

pertama, diniatkan untuk ibadah; kedua, pekerjaan tersebut adalah pekerjaan yang 

halal; dan ketiga, selama melaksanakan pekerjaan itu tidak dicampur dengan 

perbuatan yang haram. 

Sistem ekonomi konvensional telah membangun struktur kehidupan 

masyarakat yang lebih berorientasi pada aspek material.
5
 Masing-masing orang 

saling mempertahankan egoismenya untuk memperoleh keuntungansebanyak-

banyaknya dan menghindari sekecil mungkin kerugian dengan cara apapun. 
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Pelaku usaha, terlebih produsen, memiliki posisi tawar yang tinggikarena 

mereka sebagai pihak penyedia produk yang dibutuhkan oleh konsumen. 

Perbedaan posisi tawar ini mengakibatkan pelaku usaha sering berlaku sewenang-

wenang dalam menjual produk yang disuguhkan salah satunya adalah menjual 

atau memproduksi barang yang tidak sempurna atau mengandung cacat. 

Hukum Islam telah menetapkan aturan-aturan untuk mengantisipasi 

terjadinya penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan oleh pelaku usaha 

terhadap konsumen atas barang yang dihasilkan atau dijual.Islam mensyari’atkan 

adanya khiyar, namun dengan tetap menjaga syarat-syarat yang disepakati sesuai 

akad sehingga tidak akan terjadi pembatalan tanpa sebab yang benar.
6
 

Penjualan produk yang mengandung cacat merupakan salah satu persoalan 

yang rentan terjadi dalam dunia usaha. Toko makmursejahtera di 

pasarBahaurmerupakan salah satu subjek usaha yang mengalami permasalahan 

tersebut. Dalam perjalanannya pemilik toko ini seringkali mendapatkan komplain 

dari para konsumen karena produk yang diterima oleh pembeli ternyata 

mengalami kerusakan atau mengandung cacat yang mengakibatkan konsumen 

tidak puas dan tidak dapat mengambil manfaat secara maksimal atas barang yang 

telah dibelinya tersebut. 

Realita yang terjadi, ketika konsumen inginmengembalikan produk yang 

mengandung cacat tersebutpemilik tokotidakbersediamengganti. Hal ini 

mencerminkan pemilik toko tidakbertanggungjawabdalam implementasi 

khiyaraibi. Tidak terlaksananya implementasi khiyar aibi ini dilandasi oleh 
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beberapa alasan yang dianggap tepat oleh pemilik toko, namun di sisi lain hal 

tersebut menyebabkan kerugian bagi konsumensehingga menimbulkan 

ketidakadilan. 

Keadilan merupakan prinsip yang pertama dan terutama. Al-Qur’an 

menyerahkan kepada manusia untuk mengikuti prinsip ini dalam seluruh 

kehidupan. Walaupun prinsip keadilan ini menyentuh setiap individu, namun yang 

paling diutamakan adalah akibat yang ditimbulkan terhadap kehidupan sosial. Jika 

manusia mengadakan hubungan sosial dengan individu lain, maka persoalan 

keadilan merupakan hal yang harus diikutsertakan.
7
 

Tidak adanya penyelesaian atas objek jual beli tersebut pada umumnya 

disikapi konsumen dengan pasrah karena konsumen tidak dapat berbuat apa-apa 

dan menerima segala alasan yang diberikan oleh pelaku usaha. Kondisi dan 

fenomena tersebut mengakibatkan kedudukan pelaku usaha dan konsumen 

menjadi tidak seimbang, konsumen berada dalam posisi yang lemah. 

Tidak adanya alternatif yang dapat diambil oleh konsumen telah menjadi 

rahasia umum didunia industri usaha di Indonesia. Ketidakberdayaan konsumen 

dalam menghadapi pelaku usaha ini jelas sangat merugikan kepentingan 

masyarakat.
8
 

Permasalahan tersebut membuat penulis tertarik untuk meneliti 

lebihmendalammengenaiimplementasi khiyar aibiyang terjadi di toko 

makmursejahteradi pasarBahaur tersebutyang mengakibatkan tidak adanya 
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hukum. Hasil penelitian ini akan penulis tuangkan dalam karya tulis ilmiah dalam 

bentuk skripsi yang bejudul“IMPLEMENTASI KHIYAR AIBI DALAM 

TRANSAKSI JUAL BELI DI TOKO MAKMUR SEJAHTERA PASAR 

BAHAUR MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi persoalan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanaimplementasikhiyaraibidalamtransaksijualbeli 

ditokomakmursejahterapasarBahaur? 

2. Apafaktorpenyebabdanakibatterhadapimplementasikhiyaraibidalamtransak

sijualbeli ditokomakmursejahterapasarBahaur? 

3. Bagaimanaperspektifhukum Islam 

terhadapimplementasikhiyaraibidalamtransaksijualbeli 

ditokomakmursejahterapasarBahaur? 

C. TujuanPenelitian 

Adapun yang menjaditujuandalampenelitianiniadalahuntukmengetahui: 

1. Implementasikhiyaraibidalamtransaksijualbeli 

ditokomakmursejahterapasarBahaur. 

2. Faktorpenyebabdanakibatterhadapimplementasikhiyaraibidalamtransaksiju

albeli ditokomakmursejahterapasarBahaur 

3. PerspektifhukumIslam 

terhadapimplementasikhiyaraibidalamtransaksijualbeli 

ditokomakmursejahterapasarBahaur. 
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D. SignifikansiPenelitian 

Penelitian yang dilakukanini, diharapkan dapat berguna untuk : 

a. Menambahwawasandanpengetahuanpenuliskhususnyadanpembacaumumn

ya yang 

inginmengetahuipelakuusahadankonsumententangimplementasikhiyaraibi

yang dibenarkanmenurutsyari’at Islam; 

b. Acuanbagipelakuusahadalammengambilkebijakandalamimplementasikhiy

araibisehinggatidakadapihakyang dirugikan; 

c. Sumbanganpemikirandalamrangkamemperkayakhazanahpengembanganpe

rpustakaanFakultasSyariahdanEkonomi Islam khususnyadan IAIN 

Antasari Banjarmasin padaumumnya. 

E. DefinisiOperasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang digunakan 

dalam judul penelitian ini, Penulis memberikan definisi operasional sebagai 

berikut : 

1. Khiyaraibi, yaituhakpilihkarenacacatbarang.
9

Hakpilihyang dimaksud 

penulis hak yang dimilikiolehmasing-masingdaripihak-pihak yang 

terikatperjanjianuntukmenggagalkanatau meneruskan jual beli 

tersebutapabilatersingkapadanyacacatpadaobjekjual beli yang 

sebelumnyatidak diketahui cacatnya suatu barang oleh pembeli. 

2. Toko makmur sejahtera, yaitu salah satu toko terbesar diantara toko-toko 

yang lain yang menjual berbagai macam jualan seperti semengresik, kawat, 
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paku, mur, baut, alumunium, gamuk, talangseng, amplas, plywood, kabel, 

cat, roda, gergaji, alat-alat mesin, bola lampu, bahan bakar minyak, oil, 

seng, knalpot, lem fox, lemisarplas, lemdextone, lem foxy dan lain-lain. 

3. PasarBahaur, yaitupasarsabtu yang terletak di 

kecamatankahayankualakabupatenpulangpisauprovinsikalimantantengah. 

4. Perspektif, yaitusudutpandang atau pandangan 

sesuatu.
10

Sedangkanperspektif yang 

dimaksuddalampenelitianiniadalahpandanganhukum Islam 

terhadapimplementasikhiyaraibi di tokomakmursejahterapasarBahaur. 

5. Hukum Islam, yaituperaturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan 

berdasarkan syariat Islam.
11

Sedangkanhukum Islam yang 

dimaksudpenelitianiniadalahketentuan yang 

berdasarkanfiqihdanpendapatulama yang 

menetapkantentanghukumimplementasikhiyaraibi. 

Adapunmaksudpenelitianiniadalahimplementasikhiyaraibidalamtransaksij

ualbeli di tokomakmursejahterapasarBahaur menurut perspektifhukum Islam yang 

tidakadanyahukumterhadapimplementasikhiyaraibitersebut. 

F. KajianPustaka 

Untuk menghindari duplikasi dalam penelitian, maka penelitian-penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya perlu untuk dikemukakan dalam kajian 

                                            
10
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pustaka ini. Berikut penulis sajikan beberapa judul penelitian sebelumnya dan 

perbedaannya. 

Praktik Jual Beli Barang Cakar di Kota Banjarmasin, skripsi yang diangkat 

oleh Jumiati pada tahun 2003 M dengan menggunakan metode penelitian Field 

Research (penelitian lapangan) dan pendekatan kualitatif, hasil dari penelitian ini 

merupakan jual beli pesanan barang pakaian bekas didalam karung dengan 

mengadakan perjanjian-perjanjian sebelumnya antara penjual dan pembeli yang 

telah disepakati kedua belah pihak.  Menurut saya boleh karena kedua belah pihak 

sepakat apabila dikemudian hari ada ketidaksesuaian barang yang dibeli terdapat 

cacat maka dapat dikembalikan sesuai kesepakatan. 

Persepsi Ulama Banjarmasin Timur tentang Jual Beli Yan Tidak 

Memuaskan Konsumen, Skripsi yang diangkat oleh Adib Fuady pada tahun 2007 

dengan menggunakan metode penelitian Field Research (penelitian lapangan) 

yang bersifat study sampling, dan pendekatan kualitatif, hasil penelitan ini 

merupakan jual beli yang tidak memuaskan konsumendalam membeli suatu 

makanan karena tidak sesuai dengan yang diinginkan di tempat jual beli tersebut 

dilakukan atas dasar suka sama suka dan terpenuhi rukun dan syaratnya.Menurut 

saya sah tetapi mengharamkan jual beli yang tidak memuaskan konsumen karena 

jual beli tersebut terindikasi adanya tipuan. 

Pendapat Ulama Banjarmasin tentang Hukum Jual Beli Makanan 

Kadaluarsa, Skripsi yang diangkat oleh Eko Priono pada tahun 2012 dengan 

mengunakan metode Field Research (penelitian lapangan) yang bersifat study 

sampling, dan pendekatan kualitatif, hasil penelitian ini merupakan Hukum Jual 
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Beli Makanan Kadaluarsa tidak sah karena barangnya sudah cacat, ada yang 

merasa dirugikan dan membawa mudharat. Menurut saya jual beli makanan 

kadaluarsa ini dilakukan pembeli tidak mengetahui karena pembeli tidak teliti 

dalam membeli makanan tersebut seharusnya penjual jujur dan berterus terang. 

Praktik Jual Beli Handphone Second Cacat di Kota Banjarmasin, skripsi 

yang diangkat oleh Ardiansyah pada tahun 2007 M dengan mengunakan metode 

penelitian Field Research (penelitian lapangan) dan pendekatan kualitatif, hasil 

dari penelitian ini banyak pedagang yang menjual handphone second cacat di kota 

Banjarmasin. Kecurangan dalam transaksi jual beli pedagang cenderung 

meninggalkan nilai-nilai kejujuran, transparansi dan keterbukaan. Pedagang tidak 

menjelaskan kondisi handphone yang dijual bahkan menutup-nutupi kecacatan 

tersebut. Menurut saya pembeli harus teliti sebelum membeli barang dan minta 

perjanjian dikembalkan apabila ada cacat pada barang yang dibeli. 

Jadi yang penulis angkat di sini adalah mengenai implementasi khiyar aibi 

dalam transaksi jual beli ditoko makmur sejahtera pasar Bahaur, sudah jelas 

penelitian ini tidak sama dengan penelitian sebelumnya yakni dengan berbedanya 

objek dari penelitian tersebut, dimana implementasi khiyar aibi ini terjadi di 

tempat penjual, yang dilakukan dengan perjanjian antara penjual dan pembeli 

yang telah disepakati kedua belah pihak, dengan objek masih bagus dan utuh 

tetapi bisa diluar dugaan dalamnya sudah cacat tanpa diketahui pasti oleh penjual 

ataupun sebaliknya. 

G. SistematikaPenulisan 
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Penyusunanskripsiiniterdiridari limabab, 

dengansistematikapenulisanSebagaiberikut : 

Bab I merupakanpendahuluan yang 

terdiridarilatarbelakangmasalahkemudian agar 

penelitianmenjaditerarahmakadibuatlahrumusanmasalahdantujuanpenelitianKemu

diankegunaanataumanfaatdarihasilpenelitianinipenulismasukkankedalamsignifika

nsipenelitian kemudian agar terhindardari 

kesalahanpemahamanterhadappenelitianpenulis, makadibuatdefinisioperasional 

kemudian kajian pustakadiperlukanuntukmenghindaripermasalahan yang 

samadenganpenelitiansebelumnya maka disusunlahsistematikapenulisan. 

Bab II berisiketentuanumumtentang jual beli dan khiyar. Pada bagian ini 

diuraikan tentang pengertian khiyar, dasar hukum khiyar, kemudian fungsi dan 

tujuan khiyar, pembagiankhiyaryang adahubungannyadenganpermasalahan yang 

akandibahaskemudianberlakunyakhiyaraib. 

Bab III metodepenelitian, yang menguraikan tata cara penelitianyang 

meliputi jenis, sifat dan lokasi penelitian yang menjelaskan tentang jenis 

penelitian ini. Setelah itu dijelaskan juga mengenai subjek penelitian dan 

permasalahan yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya data yang akan digali 

dandarimanasumbernyaakandijelaskanpadabagiandata  dansumberdata 

selanjutnyateknikpengumpulan data sertateknikpengolahandananalisis 

data.Padababinijugadijelaskantahapanpenelitiandariawalpersetujuanjudulsampaipe

nelitianinisiapdimunaqasyahkan. 
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Bab IV merupakan laporan hasil penelitian, yang terdiri dari data yang 

diperoleh dilapangan kemudian diuraikankan dalam bentuk deskripsi kasus 

perkasus, untuk mempermudah menganalisis maka disajikan berupa rekapitulasi 

data dalam bentuk matriks dan terakhir adalah analisis dari dataimplementasi 

khiyar aibi dalam transaksi jual beli di 

tokomakmursejahteramenggunakanlandasanteoritis yang adapadabab II, 

kemudianditarikkesimpulannya. 

Bab V penutup, yang berisikan kesimpulan dansarandari hasil penelitian. 


